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PEMANFAATAN TANAH DI WILAYAH SEMPADAN 

SUNGAI CILIWUNG UNTUK PERMUKIMAN (STUDI KASUS 

DI KOTA DEPOK) 

Rahma Latu Pratiwi 

Abstrak 

Tanah mempunyai arti penting dalam kehidupan dan penghidupan manusia, 

bahkan dapat dikatakan manusia tidak dapat terpisahkan dengan tanah. Dari 

waktu ke waktu seiring dengan perkembangan zaman, jumlah kebutuhan akan 

tanah terus meningkat. Ada 3 faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu 

pertambahan penduduk, kemajuan teknologi dan industri serta pergeseran budaya. 

Sungai sebagai salah satu kondisi fisik dasar yang terdapat ada suatu daerah 

menjadi suatu bagian yang tak terpisahkan bagi tumbuh dan berkembangnya suatu 

kota. Berdasarkan ketentuan Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2004 

tentang Penatagunaan Tanah ditentukan mengenai penggunaan dan pemanfaatan 

tanah. Penggunaan dan pemanfaatan tanah di kawasan lindung atau kawasan 

budidaya harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah. Penggunaan dan 

pemanfaatan tanah di kawasan lindung tidak boleh mengganggu fungsi alam, 

tidak mengubah bentang alam dan ekosistem alami. Penggunaan tanah dikawasan 

budidaya tidak boleh ditelantarkan, harus dipelihara dan dicegah kerusakannya. 

Sungai merupakan kekayaan Negara dan memiliki garis sempadan sungai yang 

merupakan kawasan lindung, dalam Peraturan Pemerintah No 38 Tahun 2011 

diatur mengenai garis sempadan sungai dengan karakterisik masing-masing 

sungai. Akan tetapi saat ini tepian sungai Ciliwung Kota Depok sudah salah 

digunakan pemanfaatannya oleh masyarakat yaitu untuk pembangunan 

permukiman yang sangat dekat dengan garis sempadan sungai, hal ini 

bertentangan dengan Peraturan Walikota Depok No. 15 Tahun 2013 tentang 

penetapan dan persyaratan jarak bebas bangunan serta pemanfaatan pada daerah 

sempadan. Dalam penelitiannya, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif-yuridis. Pendekatan dengan metode ini dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa penting Peraturan Perundang-undangan yang mengatur pemanfaatan 

tanah di wilayah sempadan sungai ini telah sesuai dengan keadaan yang sungguh-

sungguh. Dalam pemanfaatan tanah di wilayah sempadan sungai menurut Hukum 

Agraria dalam pemanfaatannya harus mengutamakan asas fungsi sosial yaitu asas 

yang menyatakan bahwa penggunaan tanah tidak boleh bertentangan dengan hak-

hak orang lain dan kepentingan umum serta keagamaan sehingga tidak 

diperbolehkan jika tanah digunakan sebagai kepentingan pribadi yang 

menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

Pemerintah Kota Depok dalam menertibkan pembangunan permukiman di 

wilayah sempadan sungai ciliwung terdapat dua faktor  penyebab yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Tanah, Sempadan Sungai, Permukiman. 
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LAND USE IN THE REGION FOR SETTLEMENT CILIWUNG 

RIVER BORDER 

(CASE STUDY IN THE CITY OF DEPOK) 
 

Rahma Latu Pratiwi' 

 

Abstract 

Land is of significant importance in human life and livelihood, and even can be 

said of man can not be separated from the ground. From time to time along with 

the times, the amount of demand for land continues to increase. There are three 

factors that influence it, namely population growth, technological progress and 

industrial and cultural shift. River as one of the basic physical condition that there 

exist an area becomes an integral part for the growth and development of a city. 

Under the provisions of Article 13 of Government Regulation No. 16 of 2004 on 

Land Use Administration determined regarding the use and utilization of land. 

Use and utilization of land in protected areas or areas to be cultivated in 

accordance with the Spatial Plan. Use and utilization of land in protected areas 

should not interfere with the function of nature, not changing the landscape and 

natural ecosystem. The use of the land area of cultivation should not be neglected, 

must be maintained and prevented the damage. The river is the wealth of the State 

and has a border line of the river which is a protected area, in Government 

Regulation No. 38 of 2011 regulates the demarcation line of the river with the 

characteristic of each river. But this time the banks of the river Ciliwung Depok 

has been misused by the public, namely their use for the building of settlements 

very close to the border line of the river, it is contrary to the Depok Mayor 

Regulation No. 15 Year 2013 concerning the establishment and the free spacing 

requirements of the building as well as the utilization of the border area. In his 

research, the author uses the method of normative-juridical legal research. The 

approach with this method is intended to determine how important the legislation 

governing the use of land in the river border region in accordance with the 

circumstances that seriously. In the utilization of land in the river border 

according to the Agrarian Law in its utilization should give priority to the social 

function that is the principle which states that using land must not have conflict 

with the rights of others and the public interests as well as religious so its not 

allowed if the land is used as as personal interests by the government of depok 

city in the discipline settlement constructions in the river border of Ciliwung there 

are two factors that cause namely external factors and internal factors. 

  

Keywords: Utilization of Land, Border River, Settlement. 
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